ABSTRAK
Rijal Wafiudin: Etika Bermajelis Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir
Qur’an Karim Karya Mahmud Yunus dan Tafsir Raudhatul Irfan Karya
KH. Ahmad Sanusi).

Umat islam di Indonesia kerap mengadakan ritual keagamaan berupa
perayaan hari besar islam, serta membuat kegiatan berupa majelis ilmu. Dalam
pelaksanaan kegiatan yang besar, biasanya dihadiri oleh narasumber popular yang
menarik perhatian khalayak masyarakat sehingga kondisi majelis ramai, sesak, dan
tidak kondusif. Sebagai seorang muslim yang beriman seharusnya dapat menjaga
ketertiban dan memberi contoh kepada mereka yang bersikap semaunya, yang dapat
menyebabkan ketidak kondusifan sebuah majelis. Karena itu hal yang harus
diperhatikan adalah etika atau sopan santun agar majelis dapat berjalan dengan
baik. Al-Qur’an telah menggambarkan bagaimana caranya menjaga etika, apa saja
yang harus diperhatikan dalam majelis, serta manfa’at dari majelis.

Tujuan penelitian ini adalah memberi gambaran, penjelasan dan solusi
untuk pemecahan masalah yang terjadi pada majelis melalui Al-Qur’an, sehingga
dapat mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan majelis dan mampu untuk menjaga
nilai-nilai keislaman.

Adapun penelitian ini menggunakan metode komparatif atau mugaran, yaitu
mendeskripsikan berbagai pendapat kemudian membandingkan perbedaan dan
persamaannya, lalu mengambil kesimpulan. Adapun tokoh yang dijadikan tema
penelitian adalah Mahmud Yunus dan KH. Ahmad Sanusi dengan menafsirkan Al-
Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11 dan ayat lainnya yang menjadi fokus tema.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Mahmud Yunus dan KH.
Ahmad Sanusi tentang etika bermajelis dalam Al-Qur’an memiliki kecenderungan
yang berbeda. Adapun Mahmud Yunus, dalam tafsirnya ia menjelaskan bahwa
seseorang yang menghadiri suatu majelis hendaklah memperhatikan kesadaran
dalam bermajelis yaitu memberi kelapangan kepada lainnya agar dapat mengikuti
majelis dengan seksama, sedangkan KH. Ahmad Sanusi menekankan pada aspek
adab dalam bermajelis yaitu tidak diperbolehkan bagi siapapun untuk
memerintahkan seseorang yang duduk untuk berdiri kemudian orang tersebut
duduk di tempatnya karena yang demikian dapat menyinggung perasaan. Latar
belakang terjadinya perbedaan penafsiran diantara kedua mufassir disebabkan
karena pemikirannya, pendidikannya serta latar belakang kehidupannya yang
berbeda sehingga memiliki kecenderungan masing-masing dalam menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur’an.
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